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ABSTRAK 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 

DARI FRAKSI AKTIF INHIBITOR α-GLUKOSIDASE KULIT BATANG 

POHON BENDA (Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume) 

 

 

Angie Elviani 

1704019016 

 

Tanaman Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume adalah anggota suku Moraceae,  

memiliki kulit batang yang mengandung macam-macam kandungan kimia terutama 

senyawa fenolik terprenilasi, khususnya flavonoid dengan variasi struktur yang 

beragam seperti flavanon, flavon, xanthone, kalkon dan stilbena. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi suatu senyawa metabolit 

sekunder dari fraksi aktif inhibitor 𝛼- glukosidase A. elasticus Reinw. ex Blume. 
Metode penelitian yang digunakan meliputi isolasi dengan kromatografi kolom, 

spektroskopi UV-Vis, FTIR, LC-MS, dan NMR serta uji aktivitas secara in vitro 

dengan enzim 𝛼-glukosidase. Hasil pada penelitian ini diperoleh senyawa 
Artoindonesianin C  dengan rumus molekul C26H22O8 dan berat molekul m/z 463,47 

[M+H]+ dan memiliki serapan maksimum pada panjang gelombang 395 nm dalam 

pelarut metanol. Pengujian aktivitas senyawa terhadap inhibitor enzim 𝛼- 

glucosidase secara in vitro menunjukkan bahwa senyawa mampu menghambat 

aktivitas enzim 𝛼- glukosidase dengan nilai IC50 31,88 μg/mL. 

 

Kata kunci : Isolasi, Penghambat α-glukosidase, Artocarpus elasticus Reinw. ex 

Blume. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman flora Indonesia sangat mendukung sebagian besar 

penyediaan bahan baku obat tradisional. Obat tradisional berasal dari tumbuhan 

yang telah lama dikenal dan dimanfaatkan secara luas oleh masyarakat Indonesia. 

Penggunaan untuk mengobati suatu penyakit didasarkan pada pengalaman empiris 

yang diwariskan secara turun temurun. Dari empat puluh ribu jenis flora yang 

tumbuh di dunia, tiga puluh ribu jenis diantaranya tumbuh di Indonesia dan 

sebagian besar masih tumbuh liar (Farnsworth, 1966)  

Senyawa-senyawa yang diisolasi dari tumbuhan, hewan dan 

mikroorganisme memiliki manfaat yang sangat banyak, khususnya sebagai obat 

yang dapat dimanfaatkan untuk pengobatan baik secara tradisional maupun 

modern.  Khasiat tumbuhan obat disebabkan oleh kandungan zat berkhasiat yang 

terdapat dalam tanaman. Kandungan kimia yang ada dalam suatu tanaman sangat 

banyak jenisnya, tetapi kadarnya relatif kecil. Oleh karena itu cara mengisolasi 

senyawa-senyawa kimia tersebut merupakan permasalahan yang cukup kompleks. 

Selain itu uji yang dilakukan tidak hanya menentukan strukturnya, tetapi juga uji 

aktivitas, uji toksisitas dan kadang-kadang diperlukan percobaan transformasi, 

supaya senyawa yang diisolasi dapat diubah menjadi senyawa yang berkhasiat atau 

ditingkatkan khasiatnya (Zaini, 1993). 

Salah satu famili tumbuhan yang dikenal mempunyai banyak manfaat 

adalah Moraceae yang merupakan salah satu famili tumbuhan yang cukup besar 

yang terdiri dari 1850 spesies dan terdiri dari 75 genus. Genus yang termasuk famili 

Moraceae salah satunya yaitu Artocarpus. Tumbuhan ini tersebar luas di seluruh 

kepulauan nusantara dan beberapa spesies merupakan tumbuhan endemik di 

Sulawesi Selatan (Heyne, 1987) 

Artocarpus diketahui mengandung senyawa fenolik terprenilasi, khususnya   

flavonoid dengan variasi struktur yang beragam seperti flavanon, flavon, xanthone, 

kalkon, serta stilbena. Gugus prenil pada flavonoid tersebut ada pada posisi C-3 dan 

cincin B teroksigenasi pada posisi C-4’ atau C-2’, C-4’ atau C-2’, C-4’, C-5’. Selain 

itu prenilasi juga dapat terjadi pada posisi C-6, C-8, dan C3’. Pola yang demikian 
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sangat jarang ditemukan pada famili tumbuhan selain Moraceae. Keunikan struktur 

flavonoid pada Artocarpus menghasilkan efek fisiologis yang luas seperti artonin 

E, artobilosanton dan heterofilin menyebabkan terhambatnya kerja enzim 

arachidonat 5-lipoksigenase dan juga memberikan aktivitas sebagai antitumor 

(Hakim, 2010). Flavonoid diketahui memiliki aktivitas antioksidan yang berkaitan 

dengan aktivitas antidiabetes (Jagtap & Bapat, 2010). 

Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume juga memiliki aktivitas inhibitor α-

glukosidase, hal ini didasarkan oleh penelitian yang dilakukan Sanusi (2018) 

tentang uji aktivitas inhibitor α-glukosidase dari ekstrak metanol dan fraksi etil 

asetat A. elasticus Reinw. ex Blume yang menunjukkan hasil ekstrak metanol 

memiliki nilai IC50  1,95 µg/mL dan fraksi etil asetat memiliki nilai IC50  8,67 

µg/mL. Nilai IC50 keduanya termasuk aktif apabila dibandingkan dengan kuersetin 

sebagai standar dengan nilai IC50  9,30 µg/mL. Selanjutnya dilakukan fraksinasi 

kembali dari fraksi etil asetat tersebut oleh Sanusi (2018), dimana hasil yang 

diperoleh yaitu sembilan subfraksi dan telah diuji aktivitasnya. Hasil uji aktivitas 

menunjukkan subfraksi etil asetat keempat memiliki nilai IC50 1,39 µg/mL yang 

termasuk paling aktif dibandingkan subfraksi lainnya. Nilai IC50 didefinisikan 

sebagai konsentrasi inhibitor untuk menghambat 50% aktivitas enzim α-

glukosidase pada kondisi uji, sehingga nilai IC50 yang semakin rendah 

mengindikasikan aktivitas antidiabetes yang semakin tinggi (Kim et al, 2004). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

lanjutan dari Sanusi (2018) untuk isolasi dan identifikasi senyawa metabolit 

sekunder dari fraksi aktif inhibitor α-glukosidase, sehingga dapat diketahui 

kandungan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas dalam fraksi 

tersebut. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian uji aktivitas inhibitor α-glukosidase terhadap fraksi aktif kulit 

batang pohon Benda (Artocarpus elasticus Reinw. ex Blume) sudah dilakukan, 

namun belum diketahui senyawa metabolit sekunder yang bertanggung jawab 

terhadap aktivitas tersebut. Oleh karena itu peneliti akan mengisolasi dan 

mengidentifikasi senyawa dari fraksi aktif inhibitor α-glukosidase, sehingga dapat 

Isolasi dan Identifikasi..., Angie Elviani, Farmasi UHAMKA, 2019



 

3 
 

diketahui kandungan metabolit sekunder yang memiliki aktivitas dalam fraksi 

tersebut. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk isolasi dan identifikasi suatu senyawa 

metabolit sekunder dari kulit batang pohon Benda (Artocarpus elasticus Reinw. ex 

Blume) yang memiliki aktivitas inhibitor α-glukosidase sebagai antidiabetes. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat kulit batang pohon Benda (Artocarpus elasticus 

Reinw. ex Blume) sebagai antidiabetes. Selain itu, di bidang kedokteran, farmasi, 

dan industri, kulit batang A. elasticus Reinw. ex Blume ini dapat dikembangkan 

menjadi obat herbal untuk penyakit diabetes melitus. 
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